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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara adiksi smartphone dan
tingkat phubbing pada remaja Islam Kecamatan Laeparira, Kabupaten Dairi. Penelitian ini
dilakukan dengan metode pendekatan kuantitatif, penentuan sampel sebanyak 102
responden menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian menggunakan
dua skala yaitu, skala phubbing dan skala adiksi smartphone. Analisis data pada penelitian
ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Hasil
nilai R Square menunjukkan bahwa 0,697>0.05 terdapat hubungan signifikan antara adiksi
smartphone dan tingkat phubbing pada remaja Islam di Kecamatan Laeparira, Kabupaten
Dairi. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan adiksi smartphone juga dibarengi dengan
peningkatan variabel tingkat phubbing. Sebaliknya jika variabel adiksi smartphone rendah
maka diikuti juga dengan variabel phubbing yang rendah.

Kata kunci: Adiksi Smartphone, Tingkat Phubbing, Remaja

Abstract: The aim of the research was to determine the relationship between smartphone
addiction and the level of phubbing among Islamic teenagers in Laeparira District, Dairi
Regency. This research was conducted using a quantitative approach method, determining
a sample of 102 respondents using purposive sampling techniques. The research instrument
used two scales, namely, the phubbing scale and the smartphone addiction scale. Data
analysis in this study used simple regression analysis with the help of IBM SPSS Statistics
26. The results of the R Square value show that 0.697>0.05 there is a significant
relationship between smartphone addiction and the level of phubbing among Muslim
teenagers in Laeparira District, Dairi Regency. It can be concluded that the increase in
smartphone addiction is also accompanied by an increase in the variable level of phubbing.
On the other hand, if the smartphone addiction variable is low, this will also be followed
by a low phubbing variable.

Keyword: Smartphone Addiction, Phubbing Rates, Teenagers

PENDAHULUAN phubbing. Sebagai contoh, kebutuhan untuk
bermain game digital, menggunakan email,
. i : ; AT tiktok, instagram, facebook, kebutuhan koneksi
integral dari kehldupqn kita sehari-hari. Dalam jaringan internet untuk tetap terhubung, telepon
beberapa tahun terakhir, penggunaan smartphone  ‘qgyjer dan sosial media untuk berkomunikasi
meningkat secara S|gp|f|kan, terutama di jarak jauh (Gromik & Litz, 2021). Banyak
kalgn_gan remaja. Sltu-a5|-|n| akan mengakibatkan individu melakukan phubbing karena teknologi
individu lebih menjadikan telepon genggam  ynq gimiliki smartphone selalu mengalami
sebagai kegiatan aktifnya, sehingga akan menjadi perkembangan dan kemajuan yang signifikan,

hal yang biasa ketika individu mengabaikan serta seialan denaan kemaiuan teknologi dan
individu lain ketika berbicara yakni melakukan J g J 9

Smartphone telah menjadi bagian
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kemajuan di era saat ini (Youarti & Hidayah,
2018).

Berdasarkan survei (Assosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII),
2024), mengatakan total keseluruhan akses
internet yang digunakan oleh warga Indonesia
sebanyak 221.563.479 orang di tahun 2024.
Sesuai dengan hasil yang diperoleh dari Survei
Internet Indonesia di tahun 2024 mengenai
tingkat penetrasi Internet di Indonesia sebanyak
79,5%. Dibandingkan periode sebelumnya,
terjadi peningkatan sebesar 1,4%. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh
(Chotpitayasunondh &  Douglas, 2016)
mengabaikan seseorang di lingkungan sosial
dengan lebih fokus terhadap smartphone dapat
berdampak negatif pada kualitas komunikasi dan
kepuasan dalam hubungan (Chotpitayasunondh
& Douglas, 2018).

Phubbing adalah sebuah konsep dengan
dinamika ganda (Karadag et al., 2015). Phubbing
mengurangi kualitas interaksi sosial antara
orang-orang dalam masyarakat karena orang
yang menunjukkan perilaku ini dapat tampil
sebagai orang yang tidak menghormati orang-
orang di sekitar mereka, yang menunjukkan
bahwa mereka ingin menghindari komunikasi
antarpribadi atau mereka tidak menyadari atau
tertarik dengan lingkungannya (Anshari et al.,
2016). Phubbing merujuk pada perilaku buruk
yang terjadi dalam situasi sosial ketika seseorang
lebih  fokus pada ponselnya sehingga
mengabaikan lawan bicaranya yang mungkin
merasa diabaikan atau dicemooh (Capilla
Garrido et al., 2021). Selain itu, phubbing juga
dapat terjadi di mana saja dan kapan saja,
termasuk saat makan, pertemuan, konferensi atau
pertemuan sosial dengan teman dan keluarga
(Nazir et al., 2016). Akibatnya, karena struktur
ponsel pintar, phubbing merupakan gangguan
yang berada di persimpangan banyak kecanduan
(Karadag et al., 2015).

Adiksi Smartphone merupakan suatu
kondisi  dimana  seseorang  mengalami
ketergantungan berlebihan terhadap penggunaan
smartphone.  Seseorang yang  menderita
kecanduan smartphone cenderung menghabiskan
banyak waktunya menggunakan ponsel pintar,
bahkan dalam situasi yang tidak memungkinkan,
seperti berinteraksi dengan orang lain. Dampak
yang ditimbulkan tidak hanya dari segi fisik
melainkan segi sosial seperti perilaku dan afektif
sementara dari segi fisik bisa merusak
penglihatan serta mengalami nyeri pada jemari
dan leher (Chen, L., Wang, Y., & Yuan, 2017).

Teknologi  yang  semakin  pesat
berkembang perlahan merubah norma, budaya
dan perilaku pada setiap individu. Kebanyakan
individu sekarang sudah melupakan norma dan
budaya yang berlaku di lingkungannya. Begitu
juga perilaku yang cenderung mengarah negatif.
Kemunculan smartphone menjadikan individu
melupakan tujuan hidupnya. Kebanyakan dari
mereka lebih senang bermain smartphone nya
dibandingkan fokus pada masa depannya seperti
mengejar pendidikannya (Pratiwi & Alfiana,
2020). Secara keseluruhan, masalah besarnya
menyangkut jiwa remaja, yang secara tidak sadar
mengenai risiko yang kemungkinan besar timbul
dari adiksi Smartphone yaitu perilaku phubbing
(Hasdiana, 2018). Phubbing adalah tindakan
sengaja mengabaikan orang lain di sekitar kita
untuk fokus menggunakan smartphone. Hal ini
dapat mengganggu hubungan sosial dan pribadi
remaja, serta meningkatkan tingkat kesepian dan
isolasi (Aditia, 2021).

Phubbing muncul dari kecanduan
manusia terhadap smartphone sehingga membuat
masyarakat semakin cuek yang disebabkan oleh
kecanduan ponsel dibandingkan bersosialisasi
dengan masyarakat di lingkungan sekitarnya
(Sulastri et al., 2023). Phubbing yang terjadi saat
ini rupanya cukup mengkhawatirkan karena
terjadi setiap kali ada perkumpulan. Hal tersebut
terjadi  karena setiap berinteraksi individu
tersebut  cenderung cuek  dadn  tidak
memperdulikan teman sekelompoknya. Meski
sekali atau dua kali bisa ditoleransi tapi jika terus
menerus akan merusak hubungan antara individu
dengan kelompoknya (Raharjo, 2021).

Phubbing adalah fenomena di mana
seseorang lebih memilih untuk berinteraksi
dengan gadget mereka daripada dengan orang
yang ada di sekitarnya. Dalam perspektif Islam,
ini  bisa menjadi masalah karena Islam
mengajarkan  pentingnya membangun dan
memperbaiki hubungan dengan sesama manusia.
Dalam Islam, phubbing adalah tindakan tidak
menghargai dan tidak menghargai orang lain.
Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran dalam
Surat An-Nahl : 125

Ge dia D pled o ) O rdl o (Al 2edalas
Caigally glet 5a 5 4l

Artinya: Serulah (manusia) ke jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik serta debatlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang
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paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat
petunjuk.

Pada ayat diatas umat Muslim sebagai
manusia baik diajarkan untuk saling bersikap
baik dengan menerapkan perilaku yang baik
seperti sopan, perhatian dan saling menghormati
satu sama lain. Selain itu terdapat prinsip-prinsip
yang baik saat berkomunikasi dengan sesama
manusia. Dari penjelasan itu agar bisa diterapkan
olen remaja dengan bekerjasama yang baik,
saling menghormati dan tidak cuek pada orang
disekitarnya (Setiawan, 2019).

Semakin meningkatnya teknologi atau
kecanggihan  smartphone  maka  durasi
penggunaan smartphone pun akan semakin
meningkat yang berpengaruh pada perilaku
phubbing yang juga ikut meningkat. Jika
dijelaskan perilaku phubbing adalah perilaku
yang harus diperhatikan secara cermat agar
perilaku remaja yang dianggap tak peduli bisa
teratasi dengan mudah. Remaja yang sering
dianggap tidak peduli mengalami konflik sosial
dan sulit hidup dilingkungannya yang
menyebabkan penurunan prestasi. penurunan
indeks prestasi mengarah pada kualitas
pendidikan (Sanjeev D, et al, 2018).

Dalam penelitian (Billieux et al., 2015)
menyimpulkan bahwa smartphone mempunyai
keunggulan sebagai media pembelajaran, pusat
informasi, alat komunikasi dan alat untuk
meningkatkan pengetahuan. Namun, penggunaan
smartphone yang berlebihan dapat membuat
seseorang bergantung pada teknologi ini. Hal ini
dapat menimbulkan perilaku phubbing, yaitu
perilaku mengabaikan orang lain karena terlalu
fokus pada handphonenya (Hura et al., 2021).

Penelitian mengenai phubbing pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya, namun
penelitian dengan membangun konsep teori
phubbing yang dipengaruhi oleh adiksi
smartphone pada remaja Muslim masih belum
banyak dikaji. Dari kajian literaturereview,
banyak penelitian terdahulu yang menggunakan
responden remaja secara umum, seperti pada
penelitian  (Abivian, 2022; Hanika, 2015;
Hasanah & Santi, 2020; Ivanka & Astuti, 2024;
Mu’adzah & Rusli, 2024; Putri & Rusli, 2021).

Penelitian saat ini menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara adiksi
smartphone dan perilaku phubbing. Hasil ini
mengkonfirmasi hubungan yang dihipotesiskan
dan menunjukkan adiksi smartphone
berhubungan positif dengan tingkat phubbing.
Sebuah  penelitian ~ menemukan  bahwa

penggunaan smartphone berlebihan dan PHUB
sama-sama disebabkan oleh FOMO pada remaja.
Penelitian ini memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang bagaimana hubungan
adiksi smartphone dan tingkat phubbing di
kalangan remaja Islam di Kecamatan Laeparira,
Kabupaten Dairi. Sebuah penelitian juga
menyoroti  faktor lingkungan keluarga dan
pengendalian diri yang mempengaruhi perilaku
phubbing. Studi-studi ini memberikan wawasan
penting mengenai dampak negatif kecanduan
ponsel pintar dan perilaku phubbing pada remaja
Islam, yang mungkin  berguna  dalam
mengembangkan strategi intervensi yang tepat.

Fokus pada penelitian ini merupakan
salah satu elemen kebaruan utama. Sebagian
besar penelitian sebelumnya tentang adiksi
smartphone dan phubbing tidak
memperhitungkan konteks keagamaan, padahal
nilai-nilai dan ajaran agama Islam dapat
mempengaruhi  perilaku dan  penggunaan
teknologi di kalangan remaja. Dengan menyoroti
remaja Islam, penelitian ini memberikan
perspektif baru yang belum banyak dieksplorasi
dalam literatur akademik. Penelitian ini
mengeksplorasi dampak sosial dan psikologis
dari adiksi smartphone dan phubbing pada
kesehatan mental, hubungan sosial, dan prestasi
akademik remaja Islam. Dengan pemahaman
yang lebih mendalam tentang dampak-dampak
ini,  penelitian ini  dapat  membantu
mengembangkan intervensi yang lebih tepat
untuk mengurangi penggunaan smartphone yang
berlebihan dan meningkatkan interaksi sosial
yang sehat di kalangan remaja Islam.

Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dan signifikan
dalam literatur tentang adiksi smartphone dan
phubbing, khususnya dalam konteks remaja
Islam. Dengan menawarkan wawasan yang
relevan dan berbasis data, penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk kebijakan dan intervensi
yang lebih efektif di masa depan.

Sebenarnya penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan memiliki kesamaan
hanya saja penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengenai hubungan antara adiksi
smartphone dan tingkat phubbing pada remaja
Islam. Peneliti ingin mengetahui bagaimana
penggunaan smartphone berlebihan
mempengaruhi tingkat phubbing remaja Islam
dan dampaknya terhadap hubungan sosial
mereka. Dengan lebih memahami hubungan
antara antara adiksi smartphone dan tingkat
phubbing di kalangan remaja Islam, diharapkan
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remaja dapat mengambil tindakan yang tepat
untuk mengurangi penggunaan smartphone yang
berlebihan dan mendorong interaksi sosial yang
sehat di kalangan remaja Islam.

Remaja merupakan kelompok yang
rentan terhadap pengaruh teknologi, terutama
smartphone. Dengan semakin berkembangnya
teknologi dari smartphone di kalangan remaja,
penting untuk memahami bagaimana
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
memengaruhi interaksi sosial dan hubungan
antarindividu.  Dan  jika penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara adiksi smartphone dan tingkat phubbing
pada remaja Islam, maka akan mendesak untuk
mengembangkan program intervensi yang dapat
membantu remaja mengelola penggunaan
smartphone mereka dengan lebih baik dan
meningkatkan  keterlibatan  sosial  secara
langsung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari dua variabel
penelitian yaitu adiksi smartphone sebagai
variabel independen (variabel X) dan tingkat
phubbing sebagai variabel dependen (variabel
Y). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara
variabel adiksi smartphone dengan tingkat
phubbing pada remaja Islam.

Populasi dalam penelitian ini remaja di
kecamatan laeparira, kabupaten dairi, Sumatera
Utara sebanyak 342 remaja, Pengambilan sampel
yang  dilakukan ~ menggunakan  metode
nonprobability  sampling  dengan  teknik
purposive sampling. Dengan karakteristik sampel
1). Beragama Islam, 2) Memiliki dan
menggunakan smartphone, 3). Berusia 19-22
tahun, 4). Tinggal Bersama orangtua utuh
(lengkap). Berdasarkan karakterisrik di atas,
terpilih jumlah sampel sebanyak 102 responden.
Deskripsi responden di uaikan pada tabel 1.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan pilihan ganda, dimana
tersedia beberapa pilihan jawaban dari nilai yang
paling positif hingga yang paling negatif, yang
kemudian dijawab oleh responden (Sugiyono,
2021, 2010). Skala kuesioner ini disebar secara
online melalui google form dan terdiri dari 41
pertanyaan yang dirancang untuk mengukur
persepsi responden terhadap topik yang diteliti.
Disusun dengan menggunakan empat pilihan

jawaban yaitu, sangat setuju (SS), setuju (S),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju. (STS).

Kuesioner yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan adaptasi dari instrumen
penelitian sebelumnya (Aisyah, 2020). Tujuan
penggunaan  kuesioner ini adalah untuk
mengeksplorasi  hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti dalam konteks populasi
yang sedang diteliti. Penggunaan kuesioner ini
sudah terbukti validitas dan reliabilitasnya untuk
mendapatkan data yang akurat dan dapat
diandalkan untuk analisis penelitian. Pada skala
phubbing terdapat 7 pertanyaan tidak valid dan
14 lainnya dinyatakan valid dan didapatkan nilai
Cronbach’s alpha = 0,902 > 0,70 maka HO tidak
ditolak atau skor variabel berkorelasi positif
dengan komposit faktornya, sehingga variabel
tersebut dikatakan reliable. Dan pada skala adiksi
smartphone terdapat 7 pertanyaan tidak valid dan
13 item lainnya dinyatakan valid dan didapatkan
nilai Cronbach’s alpha = 0,908 > 0,70 maka HO
tidak ditolak atau skor variabel berkorelasi positif
dengan komposit faktornya, sehingga variabel
tersebut dikatakan reliable.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
descriptive statistik, uji asumsi dan analisis
regresi sederhana untuk mengetahui hubungan
antara adiksi smartphone dan tingkat phubbing
pada remaja. Uji normalitas menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov ~ dan  uji  linieritas
menggunakan IBM  SPSS  Statistics  26.
Kemudian setelah melakukan uji normalitas,
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
teknik korelasi dan kemudian analisis regresi
sederhana menggunakan IBM SPSS Statistics 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan uji
normalitas dan linearitas terhadap variabel adiksi
smartphone dan tingkat phubbing. Uji normalitas
kolmogorov-Smirnov ~ menunjukkan hasil
Asymp. Sig. (2 tailed) 0.062>a = 0.05, sehingga
HO tidak ditolak atau dapat dikatakan data sudah
berdistribusi normal. Kemudian uji linearitas
dengan hasil bahwa titik-titik pada scatterplot di
atas berada di sekitar garis linear yang artinya
terdapat hubungan linearitas antara variabel
dependen  dan  masing-masing  variabel
independent.

Kemudian teknik analisis yang
dilakukan adalah analisis regresi sederhana untuk
menghasilkan ~ hubungan  antara  adiksi
smartphone dan tingkat phubbing pada remaja
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Islam di kecamatan Laeparira, Kabupaten Dairi
diuraikan pada tabel 2.

Tabel 1. Deskripsi Responden

Karakteristik Kategori Persentase
19 tahun 23 (22,7%)
Usia 20 tahun 22 (21,7%)
21 tahun 30 (29,8%)
22 tahun 27 (26,5%)
Jenis Kelamin Laki-laki 47 (46,1%)
Perempuan 55 (53,9%)
Sangat tidak penting 4 (3,9%)
. Tidak penting 1 (1%)
Seberapa penting HP Penting 31 (30,4%)
Sangat penting 66 (64,7%)
24Jam/hari 10 (9,8%)
. 18Jam/hari 58 (56,9%
Durasi menggunakan HP 103am/hari 27 §26,5%;
<5Jam/Hari 14 (13,7%)

Tabel 2. Deskriptif Statistik Variabel Penelitian

N Min Max Mean Std'. .
deviation
X 102 29 70 54.67 5.601
Y 102 43 70 57.11 4.353
Valid N 102

(litswise)

Berdasarkan hasil dari  deskriptif
statistik diperoleh, variabel Y (tingkat phubbing)
memiliki rentang nilai antara 43 hingga 70.
Rata-rata tingkat phubbing adalah 57,11, dengan
standar deviasi sebesar 4.353. Standar deviasi
yang lebih rendah dibandingkan dengan variabel
X menunjukkan bahwa tingkat phubbing
cenderung memiliki variasi yang lebih
terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata.

Dari data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa variabel X (adiksi smartphone) memiliki
variasi yang lebih besar dan lebih tersebar
dibandingkan dengan variabel Y (tingkat
phubbing), yang cenderung memiliki variasi
yang lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-
rata. Variabel X dan Y memiliki karakteristik
yang berbeda dalam hal variasi dan sebaran
nilai.

Berdasarkan model summary pada tabel
3 dapat diketahui bahwa nilai R Square
menunjukkan bahwa 0,697>0.05 dari variabel
dependen (tingkat phubbing) dapat dijelaskan
oleh variabel independen (adiksi smartphone),
sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab
lain. Kemudian dari data Anova pada tabel 2

dapat diketahui dari nilai F hitung = 225.744
dengan nilai probabilitas signifikan terhadap
nilai  0.000. Kemudian berdasarkan data
coefficient pada tabel 2, diketahui Koefisien
variabel X terhadap Y menunjukkan bahwa nilai
signifikansi X terhadap Y adalah 0.000 < 0.05
dan nilai t hitung 15.025 lebih besar dari t tabel
1.983, maka hol ditolak dan Hal diterima.
Artinya terdapat pengaruh X terhadap Y secara
signifikan.

Berdasarkan  analisis data  yang
dilakukan, dapat disimpulkan variabel X (adiksi
smartphone) memiliki variasi yang lebih besar
dan lebih tersebar dibandingkan dengan variabel
Y (tingkat phubbing), yang cenderung memiliki
variasi yang lebih terkonsentrasi di sekitar nilai
rata-rata. Variabel X dan Y memiliki
karakteristik yang berbeda dalam hal variasi dan
sebaran nilai. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang sejaun mana adiksi
smartphone remaja berkontribusi terhadap
perilaku phubbing. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pandangan yang
lebih komprehensif tentang dampak adiksi
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smartphone pada interaksi sosial dan hubungan
antar remaja (Mawarpury et al., 2020).

Kuatnya hubungan dalam penelitian ini
disebabkan oleh nilai rata-rata kedua variabel
yang relatif tinggi. Variabel adiksi smartphone

mempunyai nilai rata-rata sebesar 54,67 dan
variabel tingkat phubbing mempunyai nilai rata-
rata sebesar 57,11. Berdasarkan nilai rata-rata
kedua variabel, ditemukan hubungan adiksi
smartphone dengan tingkat phubbing.

Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .8352 697 .694 4.008
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 3625.714 1 3625.714 225.744 .000°
Residual 1573.996 98 16.061
Total 5199.710 99
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -.012 2.642 -.005 .996
adiksi_smartphone 922 .061 835  15.025 .000

Hubungan antara kedua variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai koefisien (r) 0,835.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang erat antara variabel
kecanduan smartphone dengan variabel tingkat
phubbing pada remaja Islam. Remaja Islam yang
memiliki adiksi smartphone tinggi, maka tingkat
phubbing dalam dirinya juga akan meningkat
pula. Maka, jika terjadi peningkatan pada adiksi
smartphone pada remaja akan terjadi pula
peningkatan pada tingkat phubbing. Namun,
sebaliknya jika adiksi smartphone pada remaja
islam rendah atau negatif, maka tingkat
phubbingnya juga rendah.

Berdasarkan hasil analisis regresi
sederhana terhadap data penelitian, disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara adiksi
smartphone dengan tingkat phubbing pada
remaja Islam. Hal tersebut dinyatakan dari hasil
analisis regresi sederhana yang menunjukkan
hasil R Square 0,697. Artinya terdapat hubungan

antara adiksi smartphone dan tingkat phubbing
sebesar 69,7% dan sisanya dipengaruhi oleh
sebab-sebab lain.

Penelitian ~ menunjukkan  terdapat
hubungan antara adiksi smartphone dengan
tingkat phubbing di kalangan remaja Islam. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan semakin besar kemungkinan
seseorang menjadi kecanduan smartphone.

Dalam hal ini kecanduan smartphone
mempengaruhi seseorang untuk melakukan
phubbing (Kurnia et al, 2020). Adiksi

smartphone dikatakan menjadi faktor yang
mempengaruhi  phubbing selain kecanduan
internet, kecanduan media sosial, kecanduan
judi, Fear of Missing Out (FOMO), pengendalian
diri dan konformitas. Seperti yang ditunjukkan
oleh setiap penelitian, kecanduan smartphone
merupakan salah satu variabel yang sangat
mempengaruhi phubbing, karena kecanduan
smartphone merupakan salah satu faktor yang
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paling besar pengaruhnya terhadap phubbing
dan ada berbagai macam faktor yang
mempengaruhinya (Pemayun, 2019).

Faktor lain yang berpengaruh terhadap
terjadinya perilaku phubbing adalah
konformitas. Dalam konteks smartphone,
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
smartphone untuk mendapatkan identifikasi dan
menghindari ketidaksetujuan diantara teman-
temannya (Saloom & Veriantari, 2022).
Meskipun faktor ini tidak mencakup seluruh
variasi dalam tingkat phubbing, namun hal ini
menunjukkan  bahwa adiksi  smartphone
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
tingkat phubbing dalam konteks model regresi
yang digunakan. Dengan demikian, hasil
tersebut memberikan wawasan yang berharga
tentang hubungan antara adiksi smartphone dan
tingkat phubbing serta sejauh mana adiksi
smartphone dapat menjelaskan variasi dalam
tingkat phubbing yang diteliti.

Perilaku phubbing akibat munculnya
smartphone dapat dianalisis menggunakan teori
kecanduan akses internet. Secara sederhana teori
ini bertujuan untuk menekankan bahwa semakin
seseorang bergantung pada kebutuhannya akan
akses Internet, maka semakin penting peran
Internet dalam kehidupan seseorang, dan hal ini
akan memberikan dampak yang lebih besar pada
orang yang terkena dampaknya, terutama pada
phubbing perilaku saat mengakses Internet
(Baran, 2012).

Berdasarkan penelitian oleh (Syifa,
2020) Penggunaan smartphone yang berlebihan
akibat akses internet yang terus-menerus
mempengaruhi  perilaku  phubbing dalam
interaksi sosial. Dampak yang dapat timbul dari
perilaku phubbing adalah berkurangnya rasa
memiliki yang dapat berdampak pada persepsi
terhadap kualitas komunikasi dan kepuasan
dalam kehidupan bermasyarakat
(Chotpitayasunondh &  Douglas, 2018).
Smartphone kini telah menjadi media yang
terjangkau untuk melakukan berbagai aktivitas
dan membuat individu bergantung pada
smartphone (Marpaung, 2018)

Adiksi smartphone adalah penggunaan
gadget secara berlebihan dan dapat mengganggu
fungsi  kehidupan sehari-hari atau adanya
dorongan yang tidak terkendali dan disertai
dengan gejala seperti perubahan mood (efek
emosional dari perilaku individu sebagai strategi
coping atau “pelarian”) dan penarikan diri.
gejala dari keadaan yang tidak menyenangkan
seperti adanya  ketidaknyamanan  fisik,

kemurungan, mudah tersinggung), toleransi
(meningkatnya intensitas keinginan dan bersifat
destruktif) dan menonjolkan/perilaku yang
mendominasi pikiran, perasaan dan perilaku
pada remaja (Rosenberg, K. P. and Feder, 2014).

Saat ini, remaja merupakan generasi
yang paling berpotensi mengalami phubbing.
Idealnya, tugas dan tanggung jawab remaja
terfokus pada tugas sosial dan tanggung jawab
lingkungan. Salah satunya adalah menerima dan
mewujudkan perilaku sosial di masyarakat (Sari
& Widyastuti, 2023). Para remaja masa Kini
mengalami kecenderungan untuk menyendiri
dan terlalu fokus dengan smartphonenya ketika
berinteraksi sehingga menimbulkan sikap abai
terhadap lingkungan sekitar (Wati & Hagq,
2024). Akibat dari perilaku itu membuat orang-
orang merasa terabaikan, sehingga yang
terabaikan pun memilih ikut memainkan
smartphone mereka untuk melihat media sosial
dan bermain game.

Media sosial yang paling banyak
digunakan remaja Islam di Kecamatan
Laeparira, Kabupaten Dairi dalam penelitian ini
yakni WhatsApp (89,2%) Instagram (84,9%)
Facebook (29,4%) Twiter (15,7%) dan media
sosial lainnya (55,9%). Sejalan dengan
penelitian (Andriani & Sulistyorini, 2022),
menyatakan bahwa WhatsApp, Instagram dan
Tiktok merupakan jenis aplikasi media sosial
yang populer di kalangan mahasiswa.

Phubbing memberikan dampak negatif
terhadap perkembangan sosial dan prestasi
remaja muslim di Kecamatan Laeparira
Kabupaten Dairi. Perkembangan sosial akibat
phubbing antara lain sikap apatis atau acuh tak
acuh terhadap lingkungan dan menurunnya
kualitas hubungan dengan lingkungan (Adlina,
2021). Terjadi pula penurunan prestasi pada
remaja, karena phubbing menyebabkan remaja
kehilangan kreativitas, menurunkan motivasi
dan mengganggu konsentrasi dalam belajar,
sehingga dapat mengakibatkan menurunnya
interaksi sosial secara nyata dan menurunnya
nilai akademik (Yusnita & Syam, 2017).

Penelitian ini didukung oleh (Eva
Yuliza, 2021) dengan hasil terdapat hubungan
positif dan signifikan antara penggunaan
smartphone dengan perilaku phubbing. Serupa
dengan penelitian yang dilakukan (Azzahra et
al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara
kecanduan  smartphone dengan perilaku
phubbing pada mahasiswa Sekolah Tinggi Sains
Al-Hilal Sigli Tarbiyah Kabupaten Pidie.



67 | JURKAM: Jurnal Konseling Andi Matappa Vol 8, No 2, Agustus 2024

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Norman, 2023) bahwa adiksi smartphone
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
phubbing.

Penggunaan smartphone seharusnya
dapat mempererat komunikasi remaja dengan
lingkungan, namun kenyataannya justru
penggunaan smartphone dapat menurunkan
interaksi secara langsung remaja dengan
lingkungan sosialnya (Retalia, 2020). Namun
begitu, kesan buruk yang diberikan akibat
penggunaan smartphone yang berlebihan dan
tidak dikontrol dengan baik juga tak kalah
hebatnya dengan kesan baik dari penggunaannya
(Khofila et al., 2023).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa perilaku phubbing yang dilakukan oleh
seseorang dengan orang lain bisa menyakiti
orang lain tanpa menyadarinya. Karena itu,
penting bagi setiap orang terkhusus remaja Islam
di Kecamatan Laeparira yang menggunakan
smartphone untuk  dapat mengontrol
penggunaan smartphone lebih baik dan
bijaksana sehingga hubungannya dengan orang
lain di sekitarnya juga bisa berjalan dengan baik
dan lebih bermanfaat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahaan dapat disimpulkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara adiksi smartphone di kalangan
remaja dengan perilaku phubbing. Analisis data
untuk penelitian yang melibatkan 342 responden
ini dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS
Statistics 26. Berdasarkan data, perilaku
phubbing dan adiksi smartphone ditemukan
memiliki hubungan secara signifikan. Informasi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat phubbing
sangat  dipengaruhi  oleh  penggunaan
smartphone, dengan hubungan yang lebih kuat
terlihat di antara keduanya. Dengan nilai R-
square sebesar 0,697, dapat disimpulkan bahwa
sekitar 69,7% dari variasi dalam variabel
dependen (Y), vyaitu tingkat phubbing, dapat
dijelaskan oleh variabel independen yang
diamati, yaitu adiksi smartphone (X), dalam
model regresi yang digunakan.Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan gadget
mempunyai dampak besar terhadap tingkat
phubbing dan  penggunaan  smartphone
berkontribusi terhadap varians Y.

Kepada remaja agar lebih bijak dalam
menggunakan smartphone saat berada dalam

situasi sosial. Agar dapat memberikan kesan
yang baik pada lawan bicara. Pada saat
berinteraksi hendaknya dapat meningkatkan rasa
saling menghargai dalam dirinya, meminta izin
kepada lawan bicara sebelum melihat
smartphone dan menjaga etika dengan baik
terhadap lingkungan sekitar. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat lebih baik lagi

dalam  melakukan penelitian  khususnya
penelitian dengan desain deskriptif,
merencanakan penelitian dengan  sebaik-

baiknya, agar bisa mencapai semua target dalam
sebuah penelitian. Dan lebih memperbanyak lagi
bahan referensi sehingga penelitian yang
dilakukan selanjutnya bisa lebih baik dari
penelitian sebelumnya untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan yang baru serta menambah
wawasan yang lebih luas lagi bagi peneliti.
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